PROSES MORFOLOGIS VERBA BENTUK “NEE”
DALAM PENGGUNAAN WAKAMONO KOTOBA
DALAM DRAMA YANKEE “MAJISUKA GAKUEN 2”

-
o
3
-2
|
—
e
o
—
L ]
L=
=
an
.

SKRIPSI

OLEH :
IKO PRASINTA
NIM 135110200111014

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
2020

AS

UN

BRAWIJAYA

)




PROSES MORFOLOGIS VERBA BENTUK “NEE”
DALAM PENGGUNAAN WAKAMONO KOTOBA
DALAM DRAMA YANKEE “MAJISUKA GAKUEN 2”

-
o
<
A
—
—
jE—
o
G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

SKRIPSI

Diajukan Kepada Universitas Brawijaya
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan

dalam Memperoleh Gelar Sarjana

OLEH:
IKO PRASINTA
NIM 135110200111014

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
2020

IVERSITAS

BRAWIJAYA




LEMBAR PENGESAHAN

Dengan ini menyatakan bahwa Skripsi Sarjana atas nama IKO PRASINTA
telah disetujui untuk mendapatkan gelar Sarjana Sastra.

-
o
<
-
==
—
| —
o
3
"
o
—
(=5
o

Mengetahui,

Dosen Pembimbing,

NIVERSITA

<C
= -
{ |
¥ p— !
— Efrizal, S.S.,M.A.
% NIP. 19730103 200501 2 001 NIP. 19700825 200012 1 001
a®)




VALIDITY SHEET

This is to certify that the undergraduate thesis of IKO PRASINTA has
been approved for the degree of Sarjana Sastra.

-
o
<
-
==
—
| —
o
5—2
"
o
—
(=5
o

Acknowledged by,

ean for Academic Supervisor,

Efrizal, S.S.,M.A.

pN—

NIP. 197301032005012001 NIP. 19700825 200012 1 001

BRAWIJAYA




-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini, saya;

Nama : Iko Prasinta
Nim : 135110200111014
Program Studi . Sastra Jepang

Menyatakan bahwa :

1. Skripsi ini adalah benar — benar karya saya, bukan merupakan jiplakan dari
karya orang lain, dan belum pernah digunakan sebagai syarat mendapatkan gelar
kesarjanaan dari perguruan tinggi manapun.

2. Jika dikemudian hari ditemukan bahwa skripsi ini merupakan jiplakan, saya

bersedia menanggung segala konsekuensi hukum yang diberikan.

Malang, 21 Desember 2020

Iko Prasinta
NIM. 135110200111014




HALAMAN PERSETUJUAN

Dengan ini menyatakan bahwa skripsi Sarjana atas nama lko Prasinta telah

-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

disetujui oleh pembimbing untuk diujikan.

Malang, 21 Desember 2020

Pembimbing

Efrizal, S.S., M.A.
NIP. 197008252000121001




HALAMAN PENGESAHAN

Dengan ini meyatakan bahwa skripsi atas nama Iko Prasinta telah disetujui oleh

-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

Dewan Penguji sebagai syarat untuk mendapatkan gelar Sarjana Sastra.

Malang, 21 Desember 2020

Penguji

Agus Budi Cahyono, M.Lt.
NIK. 2010097208111001

Pembimbing

Efrizal, S.S., M.A.
NIP. 197008252000121001

Mengetahui, Menyetujui,

Ketua Program Studi Sastra Jepang Ketua Jurusan Bahasa dan Sastra
Efrizal, S.S., M.A. Sahiruddin, Ph.D.

NIP. 197008252000121001 NIP. 197901162009121001

Vi



-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala limpahan rahmat dan
hidayah-Nya, penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul ‘“Proses
Morfologis Verba “Nee” dalam Penggunaan Wakamono Kotoba dalam Drama
Yankee MAJISUKA GAKUEN 2” guna memperolah gelar Sarjana Sastra pada
Program Studi S1 Sastra Jepang Fakultas Ilmu Budaya Universitas Brawijaya.

Skripsi ini tidak mungkin dapat penulis selesaikan dengan baik tanpa
bantuan dari berbagai pihak. Maka dari itu penulis mengucapkan terima kasih
kepada beberapa pihak tersebut, diantaranya:

1. Bapak Efrizal, S.S, M.A. selaku dosen pembimbing | yang sudah
merelakan waktunya untuk membantu memberikan masukan dan arahan untuk
skripsi ini.

2. Kedua orang tua, kakak, adik serta keluarga besar yang terus mendukung
dan menjadi motivasi untuk menyelesaikan skripsi ini.

3. Teman — teman Sastra Jepang yang mendukung dan memberikan banyak

pengalaman serta pelajaran untuk penulis.

Akhir kata, semoga skripsi ini dapat menjadi pelajaran yang baik dan
bermanfaat untuk semua pihak.
Malang, 21 Desember 2020

Penulis

Iko Prasinta

vii



ABSTRAK

Prasinta, Iko. 2020. Proses Morfologis Verba Bentuk “Nee” dalam Penggunaan
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Wakamono Kotoba dalam Drama Yankee “MAJISUKA GAKUEN 2”. Program

Studi Sastra Jepang. Universitas Brawijaya.

Pembimbing : (1) Efrizal

Kata Kunci . : Wakamono Kotoba, Mizenkei, Proses Morfologis

Bahasa Jepang sebagai salah satu bahasa yang diakui dunia internasional
memiliki beberapa variasi bahasa yang disebut dengan Slang. Dalam serial drama
yankee “MAJISUKA GAKUEN 2” terdapat beberapa jenis slang bahasa Jepang
yang digunakan, salah satunya adalah wakamono kotoba. Pada penelitian ini
terdapat satu rumusan masalah, yaitu Bagaimana proses morfologis verba bentuk
“NEE” dalam penggunaan wakamono kotoba drama yankee “MAJISUKA

GAKUEN 27?

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif —untuk
mendeskripsikan, menganalisis, dan memaparkan hasil analisis dari temuan
penelitian yaitu proses morfologis verba “Nee” dalam wakamono kotoba. Sumber

data yang digunakan adalah drama yankee “MAJISUKA GAKUEN 2”.

Dari sumber data ditemukan 22 data wakamono kotoba verba “Nee” yang

AS

mengalami proses morfologis Mizenkei (bentuk menyangkal NAI), dengan

rincian : 12 data merupakan Kata Kerja Golongan | (V1), 8 data merupakan Kata

IVERSIT

BRAWIJAYA

Kerja Golongan Il (V2) dan 2 data merupakan Kata Kerja Golongan 111 (V3).
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Komunikasi tercipta dari bahasa. Di dunia ini ada banyak sekali jenis dan
ragam bahasa yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi, salah satunya
yaitu bahasa Jepang. Menurut Sudjianto dan Dahidi (2012:04) Bahasa Jepang
dapat dikatakan sebagai bahasa yang dipakai bangsa Jepang yaitu sekelompok
masyarakat yang lahir dan hidup di negara Jepang yang memiliki luas wilayahnya
kurang lebih 380.000km persegi yang terdiri atas pulau-pulau besar yakni
Hokkaido, Honshuu, Shikoku, Kyuushuu, dan kira-kira 7000 pulau kecil yang ada

di sekitarnya.

Bahasa Jepang sebagai salah satu bahasa yang diakui dunia internasional
memiliki beberapa variasi bahasa yang disebut dengan Slang (dalam Bahasa
Inggris). Berikut beberapa definisi slang menurut para ahli. Kridalaksana
(1982:156), “Slang merupakan ragam bahasa yang tidak resmi dipakai oleh kaum
remaja atau kelompok sosial tertentu untuk komunikasi intern sebagai usaha orang
di luar kelompoknya tidak mengerti, berupa kosakata yang serba baru dan
berubah-ubah.” Lebih lanjut, menurut Alwasilah (1985:57), “Slang adalah variasi

ujaran yang bercirikan dengan kosakata yang baru ditemukan dan cepat berubah,
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dipakai oleh kaum muda atau kelompok sosial dan professional untuk komunikasi
didalamnya, sehingga bahasa slang yang digunakan hanya untuk proses
komunikasi dalam lingkungan atau hanya dalam suatu komunitas.” Dari kedua
definisi slang menurut para ahli, dapat dipahami bahwa slang merupakan bahasa
yang tidak resmi yang bercirikan kosakata baru yang dibuat oleh remaja maupun
kelompok sosial berupa ujaran yang bertujuan untuk berkomunikasi dalam suatu
kelompok tertentu yang mana kosakata tersebut hanya dipahami oleh kelompok

tersebut.

Dalam serial drama yankee “MAJISUKA GAKUEN 2” terdapat beberapa
jenis slang bahasa Jepang yang digunakan, salah satunya adalah wakamono
kotoba. Yankee merupakan salah satu istilah atau sebutan bagi orang Jepang
untuk mengkategorikan orang-orang “nakal” yang suka melanggar aturan dan juga
hukum, atau bisa disebut sebagai anak berandalan. Ciri-cirinya sendiri yaitu
memiliki gaya yang eksentrik dan tidak lazim dalam masyarakat Jepang.
Sedangkan Wakamono Kotoba berasal dari kata wakamono (anak muda) dan
kotoba (bahasa) sehingga Wakamono Kotoba adalah dialek nonformal baik berupa
slang atau Ryuukou Go yang digunakan oleh kalangan remaja (khususnya
perkotaan), bersifat sementara, hanya berupa variasi bahasa, penggunaannya
meliputi : kosakata, ungkapan, intonasi, pelafalan, pola, konteks serta distribusi.
Wakamono kotoba sebagian besar hampir mirip dengan bahasa Jepang pada
umumnya, namun ada beberapa kosakata yang berbeda dan kosakata tersebut
dibuat oleh anak muda itu sendiri. Berikut adalah beberapa contoh penggunaan

kosakata wakamono kotoba yang menyebar luas dalam masyarakat.
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1. ¥ (K% / maji, yang memiliki arti “serius”.
2. #&4% / souchou, yang memiliki arti “ketua seluruh kelompok”.
3. XA~ [taiman, yang memiliki arti “bertarung satu lawan satu”.

4. s~ F [ panchi, yang memiliki arti “pukulan”.

Contoh di atas merupakan nomina, berikut contoh penggunaan lain yang

termasuk verba,

1. F A A/72/ Namenna, yang memiliki arti “Jangan remehkan!”.

2. Y x4 arienee, yang yang memiliki arti “Tidak mungkin”.
3. b5 daz/ wakaranee, yang memiliki arti “tidak mengerti”.

4, FL % 13 %/ wakenee yang memiliki arti “Tidak mungkin”.

Istilah morfologi dalam bahasa Jepang disebut keitairon. Morfologi adalah
ilmu yang mengkaji tentang kata dan pembentukannya. Koizumi (1993: 89)

mengatakan:
TEEERRIIGEI Ol & 72 5,
“Ketairon wa gokei no bunseki ga chusin to naru.”

“Morfologi adalah suatu bidang ilmu yang meneliti pembentukan kata.”

Dalam morfologi terdapat salah satu jenis proses morfologis, yaitu

konjugasi verba yang memiliki beberapa proses perubahan verba seperti A4/
IMizenkei, i# f 7 /Renyoukei, #4 Ik 7% /Shuushikei, i# {4 /2 [Rentaikei, 1 & &
[Kateikei dan iy 47 % IMereikei (Sutedi 2003:47-48). K %X J& IMizenkei yaitu

perubahan bentuk verba yang di dalamnya mencakup bentuk menyangkal (bentuk



-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

NAI), bentuk maksud (bentuk OU/YOU), bentuk pasif (RERU) dan bentuk

menyuruh (bentuk SERU).

Berikut merupakan salah satu contoh konjugasi verba bentuk = X2

/Mizenkei yang diambil dari sumber data:

MG2/E1/D1 bibiaz
Kalimat CRELWZ R T bR
Romaji : Kuwashii koto wa wakaranee

Arti dalam Bahasa Indonesia : Tidak mengerti keseluruhannya

Pembahasan

7b3ax lwakaranee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari
satu kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata #7572\ /wakaranai. Hal ini didukung dengan
Putri dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono
kotoba mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata 157°5
73 X Ilwakaranee sepadan dengan kata #7572\ /wakaranai dalam bahasa

Jepang.

Selanjutnya kata #2725 #a % /wakaranee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

b iaz lwakaranee = 03572\ Mwakaranai
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DN B2y wakaranai berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,

b lwakar + 720 V-anai

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata 727)>%72\ Ywakaranai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk % #AX 7 /Mizenkei (bentuk menyangkal

NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

b7 wakaranai = /wakar/ + /al + Inail

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa #°7)>%72V Y/wakaranai merupakan jenis
kata kerja golongan | (V1/ 1. Bt &) 5dl /[godandoushi) #> 7> % /wakaru yang
mengalami perubaham lafal (£5{# % Ff/Onbinkatsuyou). Hal ini didukung dengan

pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa

Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E1/D1 75 43 % /wakaranee
berasal dari kata #27>%/wakaru yang merupakan jenis kata kerja Golongan | (V1)
yang mengalami proses morfologis konjugasi verba %X % /Mizenkei (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi 427> 5 72 v /wakaranai, yang kemudian

digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku

kata terakhir menjadi 7>7)>5#a % /wakaranee.
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Dalam penelitian ini, selain wakamono kotoba menarik, penulis ingin
meneliti tentang proses morfologis verba bentuk “ne” wakamono kotoba dari
bahasa Jepang dan juga ingin mengetahui jenis kosakata wakamono kotoba yang

digunakan dalam kehidupan sehari-hari.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan sebelumnya, masalah

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

Bagaimana proses morfologis verba bentuk “NEE” dalam penggunaan wakamono

kotoba drama yankee “MAJISUKA GAKUEN 2”?

1.3  Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui proses
morfologis verba bentuk “ne” dalam penggunaan wakamono kotoba drama yankee

“MAJISUKA GAKUEN 2~

1.4,  Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian ini dibagi atas 2, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Manfaat teoritis dari penelitian ini yaitu diharapkan penelitian ini dapat

digunakan sebagai referensi oleh peneliti lainnya dalam penelitian yang
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menggunakan teori morfologi. Selain itu, juga diharapkapkan dapat digunakan
sebagai referensi bagi pembaca yang tertarik atau yang hendak melakukan
penelitian tentang wakamono kotoba khususnya yang digunakan oleh kalangan
yankee.
2. Manfaat Praktis

Manfaat praktis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan
gambaran tentang wakamono kotoba dan juga proses morfologis verba bentuk “ne”
dalam wakamono kotoba. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat
menambah wawasan lebih luas tentang bahasa Jepang dan variasi bahasa Jepang

khususnya wakamono kotoba.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang ada, maka penulis menganggap perlu
adanya ruang lingkup pembahasan permasalahan agar masalah penelitian tidak
terlalu luas dan berkembang jauh sehingga masalah yang akan ditemukan lebih
dapat terarah dalam penulisan. Dalam penelitian ini, penulis akan membahas
permasalahan tentang proses morfologis verba bentuk “ne” kosakata wakamono

kotoba dari bahasa Jepang dalam drama yankee “MAJISUKA GAKUEN 2”.

1.6 Definisi Istilah

Dalam penelitian ini, ada beberapa kata kunci yang sangat penting untuk

dipahami lebih awal, diantaranya adalah sebagai berikut:

1. - Morfologi : lmu - yang mengkaji tentang kata dan

pembentukannya.
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Proses Morfologis . Suatu proses apabila dua buah morfem disatukan,

mengakibatkan terjadinya penyesuaian diantara kedua morfem tersebut.

Konjugasi Verba . Proses perubahan bentuk kata verba, adjektiva dan
kopula.
Mizenkei . Perubahan bentuk verba yang di dalamnya

mencakup bentuk menyangkal (bentuk NAI), bentuk maksud (bentuk
OU/YOU), bentuk pasif (RERU) dan bentuk menyuruh (bentuk SERU).

Wakamono Kotoba . Dialek nonformal baik berupa slang maupun
bentuk bahasa anak remaja lainnya yang bersifat sementara dan hanya berupa

variasi bahasa.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

2.1  Landasan Teori

2.1.1 Morfologi

Morfologi merupakan salah satu kajian ilmu dalam linguistik selain
fonologi, sintaksis dan semantik. Dalam morfologi dipelajari bagaimana kata
dibentuk serta perubahan bentuk-bentuk kata.

Istilah morfologi dalam bahasa Jepang disebut keitairon. Morfologi adalah

ilmu yang mengkaji tentang kata dan pembentukannya. Koizumi (1993: 89)

mengatakan:
TGRS ClL, sl QM il E 72 %

“Ketairon dewa, gokei no bunseki ga chusin to naru.”

“Morfologi adalah suatu bidang ilmu yang meneliti pembentukan kata.”

Dari kutipan diatas dapat dipahami bahwa morfologi adalah salah satu
cabang ilmu linguistik yang membahas tentang bagaimana kata itu dibentuk dari
bagian-bagiannya, sehingga terjadi proses morfologis. Objek kajian morfologi
adalah morfem.

2.1.1.1 Morfem Bahasa Jepang

Morfem adalah potongan terkecil dari kata yang memiliki arti. Potongan
kata atau morfem tersebut ada yang dapat berdiri sendiri dan ada yang tidak atau

berbentuk terikat pada morfem lain (Santoso 2015:25).
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Koizumi dalam Santoso (2015:25-26) membagi morfem menjadi empat
macam, yaitu;

1. Morfem Dasar (JZH& 3 /keitaiso)

Morfem dasar adalah bagian kata yang menjadi kata dasar dari perpaduan dua

buah morfem atau lebih dalam proses morfologis.

2. Morfem Terikat (i a5 #&/ketsugokeitai)

Morfem terikat adalah morfem yang ditambah untuk merubah arti atau makna

kata dasar. Morfem ini tidak memiliki arti apabila berdiri sendiri

3. Morfem Berubah (J7 f&/ikeitai)

Morfem berubah adalah morfem yang bunyinya berubah apabila digabungkan
dengan morfem lain dalam pembentukan kata, baik morfem dasar maupun

morfem terikatberubah bunyinya apabila diikatkan satu sama lain.

4. Morfem Bebas (B HI/Efi&/jiyuukeitai)

Morfem bebas adalah morfem yang tidak berubah bunyi walaupun ada proses

morfologis.

Santoso (2015:26) mengatakan dalam proses morfologis verba bahasa
Jepang terdapat rumusan sebagai berikut:
1. Keduanya morfem bebas, yaitu baik morfem dasarnya maupun morfem
terikatnya adalah bebas.

Contoh : 7= +72\ > [tabe-/ + /-nai/
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2. Kata dasarnya morfem bebas kemudian diikuti oleh morfem terikat.

Contoh : \iF+|3/ik-/ + /-eba/

3. Kata dasarnya morfem terikat dan diikuti oleh morfem bebas.

Contoh : Z+72\> [k~ + [-onai/, & F +721> lyom-/ +/-anai/

Dalam morfologi verba bahasa Jepang, terdapat #&#4/gokan dan 75 2/gobi.
Koizumi (1993: 95) mengatakan “Gokan adalah  morfem yang maknanya
terpisah dengan jelas.” Sutedi (2003:43) menjelaskan bahwa “GE#4:/Gokan adalah
morfem yang menunjukan makna aslinya. Sedangkan #&/E/Gobi adalah morfem
yang menunjukan makna gramatikalnya.” Morfem terikat dalam bahasa Jepang
disebut dengan [ Bh#hFd/jodoshi] arti kanjinya dalam bahasa Indonesia adalah
Kata Bantu Verba. Karena tidak memenuhi ciri sebuah kata yaitu berdiri sendiri
dan mempunyai arti sendiri, maka lebih cocok disebut dengan morfem pembentuk
verba. Morfem ini berfungsi untuk memberi makna atau arti pada dasar verba.
Sutedi (2003: 42) mencontohkan verba /kaku/ terdiri dari dua bagian, yaitu /kak-/
yang tidak mengalami perubahan disebut dengan gokan atau akar kata, dan bagian

belakang /-u/ yang mengalami perubahan disebut dengan &% /)2/gobi.

2.1.1.2 Kelas Kata Bahasa Jepang

Kelas kata dalam bahasa Jepang disebut dengan /i 7#l/hinshi. Sudjianto

(2004:149-181) membagi kelas kata bahasa Jepang menjadi sepuluh  yaitu

sebagai berikut.
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1. @5 /Doushi (Verba)

Doushi merupakan kata yang digunakan untuk menyatakan aktivitas , keberadaan
atau keadaan sesuatu. Kata yang termasuk verba dapat mengalami perubahan dan
dengan sendirinya dapat menjadi predikat bahkan memiliki potensi untuk menjadi
sebuah kalimat.

2. WIBA N -keyoushi (Adjektiva-i)

I-keiyoushi sering disebut juga keiyoushi yang menyatakan sifat atau keadaan
sesuatu yang dengan sendirinya dapat menjadi predikat dan dapat mengalami
perubahan bentuk. Kata yang termasuk i-keiyoushi selalu diakhiri dengan silabel
/.

3.  7Z2JE%EINa-keiyoushi (Adjektiva-na)

Na-keiyoushi sering disebut dengan keiyoudoushi yaitu kelas kata yang
menyatakan sifat atau perasaan yang dengan sendirinya dapat berubah bentuk dan
bentuk perubahannya berakhiran da atau desu.

4. % 7Fl/Meishi (Nomina)

Meishi adalah kata yang menyatakan orang, benda, peristiwa dan sebagainya yang
tidak mengalami konjugasi dan dapat dilanjutkan dengan kakujoshi.

5. JE{AFA/Rentaishi (Pronomina)

Rentaishi adalah Kkelas kata yang tidak mengenal konjungsi yang digunakan untuk
menerangkan nomina.

6. |5d]/Fukushi (Adverbia)

|

Fukushi adalah kata yang tidak mengalami perubahan bentuk dan kata-kata yang

menerangkan verba, adjektiva, adverbia lain dan nomina yang berfungsi untuk
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menyatakan keadaan atau derajat suatu aktivitas, suasana, atau perasaan
pembicara.

7. J&#EhGEH/Kandoushi (Interjeksi)

Kandoushi adalah kelas kata yang tidak dapat berubah bentuk, tidak dapat
menjadi subjek, keterangan dan juga konjungsi. Namun, kelas kata ini dengan
sendirinya dapat berdiri sendiri walau tanpa bantuan kelas kata lain.

8.  FEfpinul/Setsuzokushi (Konjungsi)

Setsuzokushi adalah kelas kata yang berfungsi untuk menyambungkan antar
kalimat atau menghubungkan antar bagian kalimat.

9. BhEhsi/Jodoushi (Verba bantu)

Jodoushi adalah kata yang dapat berubah bentuk. Kata ini tidak dapat berdiri
sendiri, tetapi harus digabungkan terlebih dahulu dengan kata lain.

10. BhFEd/Joshi (Partikel)

Joshi adalah kelas kata yang tidak dapat berdiri sendiri yang dipakai setelah suatu

kata untuk menunjukkan hubungan antara kata tersebut dengan kata lain.

2.1.1.3 Verba Bahasa Jepang

Situmorang (2007:8) mengatakan bahwa verba ®iFil/doushi adalah salah
satu kelas kata dalam bahasa Jepang, sama dengan adjektiva — i dan adjektiva — na
menjadi salah satu jenis yoogen. Yoogen yaitu kelas kata yang dapat mengalami

perubahan dan dapat menjadi prediket ( Sudjianto, 2004 : 148 ). Verba &3]

/doushi bila di jabarkan menurut kanjinya [#)< =9 Z < Jugoku. & 9 /dou
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memiliki arti “bergerak”, sedangkan [§i= L/shi, Z & |%/kotoba] memiliki
arti “kata”, sehingga #j 7 /doushi berarti kata yang bermakna gerakan

(Situmorang 2007:8).

Situmorang (2007 : 8), mengatakan bahwa doushi memiliki ciri-ciri :
1. Dapat berdiri sendiri.
2. Berkonjugasi dan mengalami perubahan bentuk.
3. Bermakna suatu kegiatan, keberadaan, atau perubahan keadaan.
4. Dapat menjadi prediket dalam kalimat.

Situmorang (2007:9-10) juga mengatakan bahwa verba bahasa Jepang

dari bentuk konjugasinya dapat di bagi tiga jenis, yaitu:

1. HEx#hFd/godandoushi (Kata Kerja Golongan 1/V1)
Jenis verba ini mengenal lima macam perubahan dalam konjugasinya.
Contohnya:
/asob-/ + [-u/ + [-toki/
/asob-/+/-a [+ /-nai/
/asob-/+/-e [+ [-masu/
/asob-/+/-1 [+ [-masu/
Godandoushi memiliki proses & {i /& fH /onbinkatsuyou atau perubahan
lafal. Perubahan lafal dalam konjugasi tergantung pada akhiran gobi yang dimiliki
kata tersebut, misalnya berakhiran /-u/, /-tsu/, /-rul, /-kul, /-gu/, [-mu/, /-nu/, /-bul,

[-sul.
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2. —Bx#EhE/ichidandoushi (Kata Kerja Golongan 11/V2)

Ichidandoushi adalah verba yang hanya mengenal satu jenis konjugasi.
Koizumi dalam Situmorang (2007: 10) mengatakan bahwa Ichidandoushi adalah
verba vokal, karena kata dasarnya diakhiri oleh bunyi vokal. Jenis verba ini adalah
ber gobi */-iru/’dan /-eru/’.

Contohnya:

/OKi-+ru/ = /okita/, /oki te/

[Tabe+ru/ = /tabeta/, /tabete/

Dalam perubahannya, kata dasarnya tidak mengenal perubahan bentuk.

3. 172 @5 /kahendoushi dan %5 @) i /sahendoushi (Kata Kerja Golongan

LHI/V3)

Kahendoushi dan Sahendoushi merupakan kata kerja golongan Ill dan
disebut verba khusus. Disebut verba khusus karena perubahannya tidak beraturan.
Verba ini hanya ada dua, yaitu /kuru/ dan /suru/. Contohnya:

IKu-ru/ = /kita/, /kite/, /konai/

[Su-ru/ = /shita/, /shite/, /shinai/

2.1.1.4 Proses Morfologis Bahasa Jepang

Proses morfologis adalah apabila dua buah morfem disatukan,
mengakibatkan terjadinya penyesuaian diantara kedua morfem tersebut. Koizumi
(1993:105-109) menjabarkan bahwa proses morfologi terbagi menajadi enam cara

yaitu sebagi berikut:
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1. ff)0/Fuka (Penambahan)

Koizumi (1993:105) memberikan contoh penambahan salah satu verba
bahasa Jepang pada perubahan beberapa verba dari verba intransitif (jidoushi) dan
verba transitif (tadoushi).

Contoh : f+ < /tsuk-u/ — £ 15 % [tsuke-ru/

2. HFR/Sakujo (Pengurangan)

Koizumi (1993:105-106) mengatakan ada juga verba dalam bahasa Jepang
yang apabila berubah dari intransitif ke transitif justru akan kehilangan vokal pada
kata dasar.

Contoh : 47 % [sake-ru/ —%¢ < /sak-u/

3. [E#/Chikan (Penggantian)

Terdapat juga perubahan bentuk kata dalam verba bahasa Jepang antara
verba intransitif dengan verba transitifnya yaitu penggantian ujung dari kata dasar
verba tersebut.

Contoh : 4£ ¥ % fatsumar-u/ —4£ & % /atsumer-u/

4.  Morfem Zero

Dari tiga perubahan bentuk verba dari intransitif ke transitif, Koizumi
(1993:107) menambahkan satu lagi variasi morfemis dalam hubungannya dengan
verba transitif dan intransitif, yaitu morfem zero, perubahannya dapat dilihat
sebagai berikut:

Contoh : (Jidoushi) X < /fuk-u/ — (Tadoushi) #& < /fuk-u/
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5. Ef/Juufuku (Reduplikasi)
Koizumi (1993:108-109) membaginya menjadi dua, yaitu :
- Reduplikasi kata dasar
Contoh : A 4 /hitobito/ , [Li % /yamayama/
- Reduplikasi Afiksasi
Contoh : &\ /waka-i/ — # # L\ /waka-waka-shii/
6. #&/Fukugou/ & F%aE/Gouseigo (Penggabungan/Komposisi)
Menurut Koizumi (1993:109) Fukuhou adalah penggabungan beberapa
morfem yang terbagi atas berbagai variasi.

Contoh : & /waka/ + #& /mono/ — £+ /wakamono/

2.1.1.5 Konjugasi Verba Bahasa Jepang

Perubahan bentuk kata verba, adjektiva dan kopula disebut konjugasi (i
H/Katsuyou), Secara garis besar konjugasi verba bahasa Jepang dibagi menjadi

enam (Sutedi 2003:47-48), yaitu sebagai berikut:

1. Mizenkei (54X J#), yaitu perubahan bentuk verba yang di dalamnya

mencakup bentuk menyangkal (bentuk NAI), bentuk maksud (bentuk

OU/YOU), bentuk pasif (RERU) dan bentuk menyuruh (bentuk SERU).

Contoh :

Bentuk | = &< [kaku- E72 72V /kakanai - £ = 9 /kakou - EIT 5

/kakeru - 374 % /kakaseru
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Bentuk Il = &5 /taberu - <72\ \/tabenai - £ X 9 /tabeyou - &~

AU E J/taberaremasu - X X 5 /tabesaseru

Bentuk 111 = 3% /kuru - 372\ /konai - 3 & 9 /koyou - 2K B4 F 9
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/koraremasu - % = % /kosaseru

2. Renyoukei (i), yaitu perubahan bentuk verba yang mencakup bentuk

sopan (bentuk MASU), bentuk sambung (bentuk TE), dan bentuk lampau

(bentuk TA).

Contoh :

Bentuk | = < [kaku - 2 & F 4 /kakimasu - 2\ T /kaite - £ 7~ /kaita

Bentuk 1l = & XA /taberu - & F J/tabemasu - & X C/tabete - &7~

/tabeta

Bentuk 111 = 3¢ A /kuru - & £ 3-/kimasu - 3 C/kite - 7= /kita

kalimat atau sebagai predikat.

I 3. Shuushikei (# I:#) yaitu verba bentuk kamus atau yang digunakan di akhir

Contoh :

Bentuk | = & < /kaku - &< /kaku

Bentuk 1l = &% /taberu - &% /taberu
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4. Rentaikei (i {A£JZ) yaitu verba (bentuk kamus) yang digunakan sebagai

modifikator. = Rentaikei ~berfungsi untuk menerangkan nomina yang

mengikutinya.

Contoh :

Bentuk | = &< /kaku - < /kaku

Bentuk Il = X5 /taberu - &% [taberu

Bentuk Il = 3 % /kuru - 3& % [kuru

5. Kateikei ( f& & M ) vyaitu perubahan verba kedalam

pengandaian(bentuk BA).
Contoh :

Bentuk | = &< /kaku - 27 (L/kakeba

Bentuk Il = & X35 /taberu - & {1iL/tabereba

Bentuk 111 = 3£ % /kuru - 3ieu13/koreba

6.  Meireikei (M43 7%) yaitu perubahan verba kedalam bentuk perintah.

Contoh :

Bentuk | = & < /kaku - 7 /kake

Bentuk Il = &3 /taberu - & A/tabero

bentuk
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Bentuk 111 = 2 % /kuru - &V Y/Koi

2.1.2 Bahasa Slang

Bahasa slang oleh Kridalaksana (1982 : 156) dirumuskan sebagai ragam
bahasa yang tidak resmi dipakai oleh kaum remaja atau kelompok sosial tertentu
untuk komunikasi intern sebagai usaha orang diluar kelompoknya tidak mengerti,
berupa kosakata yang serba baru dan berubah-ubah. Hal ini sejalan dengan
Alwasilah (1985 : 57) bahwa slang adalah variasi ujaran yang bercirikan dengan
kosakata yang baru ditemukan dan cepat berubah, dipakai oleh kaum muda atau
kelompok sosial dan profesional untuk komunikasi di dalamnya. Sehingga bahasa
slang yang digunakan hanya untuk proses komunikasi dalam lingkungan atau

hanya komunitas.

Dari kutipan diatas, dapat dipahami bahwa Bahasa slang adalah variasi
sosial tidak resmi yang bersifat khusus dan rahasia yang digunakan oleh kalangan
tertentu dengan terbatas, dan tidak diketahui kalangan di luar kelompok tersebut

dan juga kosakata yang digunakan bersifat berubah-ubah.

Yamaguchi dalam Laili (2012:5-6) membagi bahasa slang menjadi
beberapa jenis berdasarkan bentuknya, yaitu Ryuukou Go, Cant, Argot, Collagial,

dan Wakamono Kotaoba.

1. Ryuukou Go
Ryuukou Go vyaitu ucapan atau ekspresi yang dipopulerkan oleh orang

yang terkenal. Ucapan atau ekspresi ini yang dianggap unik, lucu atau menarik
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olen masyarakat kemudian digunakan dalam percakapan, sehingga menyebar
dengan cepat dan luas.
2. Cant/Kuse Go

Cant atau Kuse Go dalam bahasa Jepang adalah bahasa nonformal yang
menjadi ciri khas dari suatu golongan. Pada jaman Edo, cant mengalami
perkembangan yang cukup luas di masyarakat. Hampir tiap golongan masyarakat
memiliki bahasa komunitas masing-masing. Mulai dari para yakuza yang
mempelopori berkembangnya bahasa slang ini, kemudian para pedagang, petani
dan buruh, perempuan penghibur, dan kelompok pertunjukan keliling terpengaruh
untuk menciptakan bahasa tersendiri dengan tujuan untuk diketahui/dimengerti
anggota komunitas. Tetapi pada saat ini hanya kaum yakuza, PSK dan komunitas
waria yang masih mempergunakannya.
3. Argot

Di Jepang argot juga dipakai oleh suatu golongan yang berhubungan
dengan latar belakang bidang pekerjaannya. Argot digunakan sebagai bagian dari
profesionalisme dari pekerjaan. Misalnya para petugas polisi di lapangan, militer,
pekeja di bursa saham dan sebagainya.
4. Collagial

Collagial atau yang disebut juga gengo seikatsu dalam bahasa Jepang,
merupakan bahasa yang digunakan sehari-hari dalam situasi/suasana
nonfomal/tidak resmi. Bahasa ini memiliki banyak variasi dan dialek. Misalnya

gengo seikatsu di Tokyo memiliki perbedaan dengan gengo seikatsu di Osaka.
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Bahasa ini sering digunakan dalam komik, majalah, acara televisi dan media

informasi lainnya, dikarenakan sifatnya yang santai dan praktis.

2.1.3 Wakamono Kotoba

Wakamono Kotoba berasal dari kata wakai (anak muda) dan kotoba
(bahasa) sehingga wakamono kotoba adalah dialek nonformal baik berupa slang
atau Ryuukou Go yang digunakan oleh kalangan remaja (khususnya perkotaan),
bersifat sementara, hanya berupa variasi bahasa, penggunaannya meliputi :
kosakata, ungkapan, intonasi, pelafalan, pola, konteks serta distribusi. wakamono
kotoba hanya digunakan dalam komunitas remaja, kelompok anak muda, anak
sekolah, hingga yankee. Wakamono kotoba umumnya digunakan di kalangan
remaja Jepang, terutama oleh remaja-remaja sekolah (temasuk sekolah yankee)
dan hanya digunakan terbatas pada kelompok remaja tertentu dalam masyarakat.
Tingkat perkembangan kreativitas wakamono kotoba oleh remaja Jepang juga
merupakan salah satu bentuk dari perkembangan bahasa di Jepang. Bahasa ini
menjadi dominan namun tidak merusak bentuk universal dari masyarakat Jepang,
karena memang merupakan keragaman perkembangan bahasa dalam masyarakat
Jepang. Perkembangan wakamono kotoba di Jepang sangatlah pesat, salah satu
contohya, yaitu banyaknya kosakata baru yang dibuat oleh anak muda itu sendiri
dan menyebar luas ke dalam masyarakat. Hal ini tersirat pula dari pernyataan
Harumi dalam Sudjianto (2007:23) yang mengemukakan bahwa terdapat
kecenderungan anak-anak muda terus menerus menciptakan shingo dan

ryuukoogo, dan mereka juga yang menjadi pelopor penyebaran bahasa tersebut.
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Dalam wakamono kotoba itu sendiri Harumi menyebutkan bahwa keunikan dari
bahasa tersebut seringkali menyebabkan penutur usia lanjut kesulitan untuk

memahami kata tersebut.

Laili (2012:7-8) membagi wakamono kotoba di Jepang terbagi tiga jenis

berdasarkan bentuknya:

Wakamono kotoba yang berbentuk singkatan dari dua kosakata atau lebih.

Contoh :

- Bettako/~X > # = : Perempuan yang bermake-up tebal

- Chattomo/=* v FE : Teman chatting Dberasal dari chatto
ditambah kata tomo (teman)

- Kimoi /&% EA : Tidak mood atau bete, Kimochi warui

Kosakata yang mengalami pemotongan kata sehingga lebih pendek dari kata

dasarnya.

Contoh :

- Oha, Ohassu/ 1%, BiX->7 : Selamat pagi

- Majil v : Serius, berasal dari majime (serius).

Wakamono kotoba yang tidak mengalami pemotongan kata atau digabung
dengan kata lain dan dijadikan singkatan. Kosakata tersebut tidak mengalami
perubahan bentuk apapun tetapi memiliki arti/makna yang berbeda atau
perubahan makna dari makna sebenarnya.

Contoh :

- Ki ni shinai/ &2 L 72\ : Emang gue pikirin
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- Mattaku /4 < : Dasar..!
- Dasail # %A1 : Norak/kampungan

Sedangkan, Putri dan Andari (2018:58-60) berdsarkan beberapa referensi
yang digunakan dalam artikel penelitiannya, diantaranya yaitu Kamei Bazime
(dalam Agustina, 2008:15), Zoku Go Dictionary (dalam Laili, 2017:7), dan Nakao,
Hibiya, Hatori (dalam Agustina, 2008:25). Putri dan Andari menyimpulkan bahwa

ada delapan kategori wakamono kotoba diantaranya yaitu:

1. Kategori wakamono kotoba yang terbentuk singkatan dari dua kosakata atau
lebih.
Contoh : j#E#E > T (Ganbatte) berasal dari kata iH5E > T &V (Ganbatte
Kudasai ) sebagai bentuk formal dan menjadi jE# 5k - T (Ganbatte) sebagali
bentuk wakamono kotoba. Kata tersebut mengalami singkatan dari dua

kosakata yaituys AulE > T (Ganbatte) dan < 72 &\ (Kudasai).

Contoh: >~ ¥ (yappa) berasal dari kata <> 1% ¥ (yappari) sebagai bentuk

formal dan menjadi <°— X (yappa) sebagai bentuk wakamono kotoba. Kata

2. Kategori wakamono kotoba yang mengalami pemotongan kata sehingga lebih
pendek dari kata dasarnya.

tersebut mengalami pemotongan kata yaitu <> % ¥ (yappari) menjadi<>—
i¥ (yappa) dan menghilangkan ¥ (ri) sebagai bentuk dari pemotongan kata.

3. Kategori wakamono kotoba yang kosakata tidak mengalami perubahan
bentuk apapun tetapi memiliki arti/makna yang berbeda atau perubahan

makna dari makna sebenarnya.
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Contoh : <°X\ > (yabai) diungkapkan untuk mengungkapkan segala sesuatu
yang benar-benar menarik, bagus sehingga memiliki makna untuk hal yang
positif. Dalam bahasa anak muda di Indonesia sama artinya dengan keren.
Tetapi kata <>(Z\> (yabai) yang biasa diucapkan <>~ (yabe) juga bermakna
payah atau gawat. Sehingga maknanya sudah tidak sesuai atau berbeda
dengan makna sebenarnya.

Kategori wakamono kotoba yang urutan kosakatanya mengalami
pembalikkan kata.

Contoh : < — A (shiisu) diungkapkan untuk penyebutan makanan khas
Jepang 9~ L (sushi).

Kategori wakamono kotoba yang menggunakan katakana go.

Contoh : 7 > =277 ( runningu) berasal dari katakana go yaitu dari kata
yang berbahasa inggris. running mempunyai arti lari/berlari apabila dalam
bahasa Jepang menjadi = ¥ & 9 (hashirimasu) dan juga mempunyai arti
sama yaitu lari/berlari. Kata & ¥ % 3 dalam wakamono kotoba dirubah
menjadi 7 > = > 7 (runningu). Sehingga kata tersebut menggunakan
katakana go.

Kategori wakamono kotoba yang menggunakan katakana go yang disingkat.
Contoh : f > U 7 (interia) berasal dari katakana go - > 7 U 75 %A
> (interia dezain) sebagai bentuk lengkap dan menjadi - >~ U 7~ (interia)
sebagai bentuk wakamono kotoba. Kata tersebut mengalami singkatan dari

dua kosakata yaitu-f > 7 U 7 (interia) dan 7 ¥ > (dezain).
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7. Kategori wakamono kotoba yang terdiri dari gabungan bahasa Jepang dengan

katakana go atau katakana go dengan bahasa Jepang.
Contoh : 7 & BF Bk (puro yakyuu) 7' &2 7 = v >3  F /L B ER
(purofesshonaru yakyuu) sebagai bentuk lengkap dan menjadi 7 = #f £k
(puro yakyuu) sebagai bentuk wakamono kotoba. Kata tersebut mengalami
pengabungan dua kosakata antara katakana go dan bahasa Jepang yaitu 7" &
7 x v = F /L (purofesshonaru) dipotong menjadi ~° = (puro) sebagai
bentuk katakana go karena digabungkan dengan kosakata 7 £k (yakyuu)
sebagai bentuk kosakatanya menjadi 7" = #7£k (puro yakyuu) .

8. Kategori wakamono kotoba yang mengalami adanya perubahan bunyi.
Contoh : 371 — (sugee) berasal dari kosakata 3~ =\ (sugoi) sebagai bentuk
formal dan menjadi 31— (sugee) sebagai bentuk wakamono kotoba yang
berarti hebat, atau luar biasa, sesuatu yang benar-benar, sungguh-sungguh
luar biasa. Kata tersebut mengalami perubahan bunyi di huruf belakang

menjadi 37— (sugee).

2.2 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian saudari Nadhifatur
Rosyidah dari Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Brawijaya Yyang
berjudul "Wakamono Kotoba dalam Komik Oresama Teacher Vol. 1 Karya
Tsubaki Izumi” pada tahun 2014 sebagai referensi dan acuan dari alasan

penelitian yang akan dilakukan oleh penulis.
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2.2.1 Deskripsi Penelitian Terdahulu

Dalam penelitiannya, saudari Nadhifatur Rosyidah meneliti dengan tujuan
untuk mengetahui;

1. Termasuk jenis apakah wakamono kotoba yang terdapat dalam komik
Oresama Teacher Vol. 1

2. Bagaimana proses pembentukan wakamono kotoba yang terdapat dalam
komik Oresama Teacher Vol. 1.

Teori yang digunakan yaitu teori Morfologi. Metode penelitian yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan meneliti data yang diambil dari
komik Oresama Teacher Vol.1 yang berisi tentang wakamono kotoba. Analisanya
sendiri dilakukan dengan mengidentifikasi kosakata wakamono kotoba, tabulasi
sesuai dengan pembagian jenis kata dan deskripsi hasil.

Hasil penelitiannya, menunjukkan bahwa;

1. Dari 37 wakamono kotoba yang berhasil ditemukan, wakamono kotoba yang
terdiri atas doushi sebanyak 1 kata, meishi sebanyak 14 kata, fukushi
sebanyak 4 kata, kandoushi sebanyak 3 kata dan setsuzokushi sebanyak 2 kata.

2. Dalam wakamono kotoba yang sudah ditemukan, diketahui bahwa
wakamono kotoba tersebut mengalami pemendekan kata, perubahan bunyi
pada akhir kata, dan mengalami pergeseran makna.

Saudari Nadhifatur Rosyidah, menyarankan bagi pembaca yang akan
meneliti tentang wakamono kotoba untuk menggunakan media lain selain komik,
misalnya penutur asli Jepang, agar wakamono kotoba yang diteliti lebih sesuai

dengan perkembangan wakamono kotoba saat ini.
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2.2.2  Perbedaan dengan Penelitian Terdahulu

Berdasarkan penelitian terdahulu yang telah dijabarkan, adapun perbedaan
dalam penelitian yang akan dilakukan oleh penulis yaitu, dalam penelitian ini
terdapat beberapa perbedaan yaitu, penulis menggunakan drama sebagai sumber
data sedangkan penelitian terdahulu menggunakan komik sebagai sumber datanya.
Selanjutnya, jenis wakamono kotoba yang dianalisis berbeda, yang mana penulis
menggunakan wakamono kotoba di kalangan sekolah yankee, sedangkan
penelitian terdahulu menggunakan wakamono kotoba di kalangan sekolah pada
umumnya di Jepang. Dan juga perbedaan selanjutnya yaitu, penulis hanya
menganalisis verba bentuk “ne” dalam wakamono kotoba, sedangkan penelitian
terdahulu menggunakan beberapa jenis kata seperti doushi, keiyoudoushi, meishi,

keiyoushi, fukushi, kandoushi dan setsuzokushi.
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3.1 Jenis Penelitian

Penelitian Kualitatif adalah penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif
dan cenderung menggunakan analisis. Landasan teori dimanfaatkan sebagai
pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. Selain itu
landasan teori juga bermanfaat untuk memberikan gambaran umum tentang latar
penelitian dan sebagai bahan pembahasan hasil penelitian (Kriyantono, 2008:56).
Penelitian kualitatif peneliti bertolak dari data, memanfaatkan teori yang ada

sebagai bahan penjelas, dan berakhir dengan suatu “teori”.

Kriyantono (2008:56) menyatakan bahwa “riset kualitatif bertujuan untuk
menjelaskan fenomena dengan sedalam-dalamnya melalui pengumpulan data
sedalam-dalamnya.”. Penelitian kualitatif menekankan pada kedalaman data yang
didapatkan oleh peneliti. Semakin dalam dan detail data yang didapatkan, maka
semakin baik kualitas dari penelitian kualitatif ini. Nazir (1998:63) menyatakan
bahwa teknik deskriptif digunakan untuk menghimpun data actual sedangkan
tujuan dari penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, factual dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta

hubungan antar fenomena yang diselidiki.

AS

Adapun penjelasan dengan sedalam-dalamnya yang menekankan pada data

IVERSIT

yang didapat oleh penulis yaitu dengan menganalisis data dari drama AKB48

BRAWIJAYA

UN

“MAJISUKA GAKUEN 2” dengan menggunakan teori sebagai landasan utama
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agar penelitian menghasilkan hasil penelitian yang sesuai dengan fakta di

lapangan.

3.2 Sumber Data

Data merupakan bagian yang sangat penting dalam sebuah penelitian.
Dalam mengumpulkan data dapat diperoleh dari berbagai macam sumber (Sutopo
dan Arief, 2010). Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu berasal
dari drama “MAJISUKA GAKUEN 2”.

“MAJISUKA GAKUEN 2” adalah sebuah drama dari AKB48 sebuah grup
idola yang di Jepang. Dalam drama ini terdapat 12 episode yang menceritakan

sekumpulan anak yankee di suatu sekolah yang bernama Majisuka Jo Gakuen.

3.3 Pengumpulan Data

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural
setting (kondisi yang alamiah), sumber data dan teknik pengumpulan data lebih
banyak pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan dokumentasi.
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan teknik pengumpulan data
dokumentasi karena penulis melakukan -pengumpulan data dengan teknik
simakcatat, yang mana penulis sebagai instrumen kunci melakukan penyimakan
secara cermat, terarah dan teliti terhadap sumber (berupa dokumentasi). Sugiyono
(2012:240), mengemukakan pendapatnya mengenai teknik dokumentasi, dokumen
merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan,

gambar, film atau karya-karya monumental dari seseorang.
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Selanjutnya mengidentifikasi data dengan cara menyimak drama
“MAJISUKA GAKUEN 2” dan mencatat seluruh kosakata yang berhubungan
dengan wakamono kotoba bentuk Kata Kerja “NEE” yang muncul. Data yang
muncul akan ditandai dengan memberikan kode sesuai dengan episode, dan
urutan data dimana kata tersebut muncul. Misalnya:

MG2/E1/D1

MG2 = Sumber data, MAJISUKA GAKUEN 2

E = Episode dalam MAJISUKA GAKUEN 2

D = Urutan data yang muncul dalam episode

3.4 Analisis Data

Dalam penelitian ini, penulis akan menjabarkan langkah-langkah yang

ditempuh setelah data berhasil didapatkan.

1. Pada tahap pertama penulis mencari data-data wakamono kotoba bentuk
Kata Kerja “NEE” dari drama yankee “MAJISUKA GAKUEN 27
dengan menggunakan teknik simak catat yang dilakukan secara
berulang-ulang.

2. Selanjutnya data yang telah ditemukan akan diurutkan sesuai dengan
urutan keluarnya data menggunakan kode yang telah dijelaskan
sebelumnya.

3. Jenis kata verba “NEE” yang ditemukan, akan dijabarkan dengan
kalimat dimana kata tersebut muncul yang selanjutnya diterjemahkan

dalam bahasa Indonesia.
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. Selanjutnya akan disepadankan dengan bahasa Jepang pada umumnya

menggunakan teori yang digunakan sebagai landasan.

. Selanjutnya dilakukan analisis proses morfologis kata tersebut.

Menyimpulkan  hasil analisis data yang dilakukan dengan

memperhatikan masalah yang telah dirumuskan sebelumnya.
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4.1 Temuan

Adapun data yang ditemukan dalam MAJISUKA GAKUEN 2 adalah

dengan keterangan sebagai berikut:

MG2 = Sumber data, MAJISUKA GAKUEN 2

E = Episode dalam MAJISUKA GAKUEN 2
D = Urutan data yang muncul dalam episode
1. MG2/E1/D1 o7 i x /wakaranee

2. MG2/E1/D2 .z #3z /mienee

3. MG2/E2/D1 [R5 %2 % /kagiranee

4. MG2/E2/D2 ¥ 2.2 lumenee

5. MG2/E3/D1 £ 742z /makenee

6. MG2/E4/D1 7 uiaz /kikarenee

7. MG2/E4/D2 FF &4z lyurusanee

8. MG2/E5/D1 F1t 42 % [shiranee

&

33
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9. MG2/E5/D2 =13z liwanee

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21.

22.

MG2/E6/D1 Hi%2 .z /denee

MG2/E6/D2 342z [konee

MG2/E7/D1 £ =%3 2 /watasanee

MG2/E7/D2 #4455 43 2 lowaranee

MG2/E8/D1 542z [kotowaranee

MG2/E8/D2 # il 22z [shouchishinee

MG2/E9/D1 %15 %a % Ishiranee

MG2/E9/D2 &} 42z /Imakenee

MG2/E10/D1 X°H#a X lyaranee

MG2/E11/D1 jii 4142 % Inagasarenee

MG2/E11/D2 BT 54142 2 [sakerarenee

MG2/E11/D3 P £ 422 /shimarenee

MG2/E12/D1 "T& 72z /dekinee

34



-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

35

4.2 Pembahasan

Berikut adalah pembahasan dari data yang telah ditemukan untuk

menjawab rumusan masalah.

1. MG2/E1/D1 o bz

Kalimat == A DANR & oY RS Y-

Romaji : Kuwashii koto wa wakaranee

Arti dalam Bahasa Indonesia : Tidak mengerti keseluruhannya

Pembahasan

o7 B4 % lwakaranee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari
satu kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata #5757V Vwakaranai. Hal ini didukung dengan
Putri dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono
kotoba mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata #57>%
12 2 Ilwakaranee sepadan dengan kata #>72>572 V> /wakaranai dalam bahasa

Jepang.

Selanjutnya kata 7>7>5 #a % /wakaranee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

b2z [wakaranee = o) 572\ wakaranai

B 7e\ wakaranai berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,
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Hnsblwakar + 72 /-anai

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata 727)>%572\ Ywakaranai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk % #& 7 /Mizenkei (bentuk menyangkal

NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

Nxb72 wakaranai = /wakar/ + /al + /nail

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa #7>%72 v Y/wakaranai merupakan jenis
kata kerja golongan | (V1/ 7. Bt #) & /godandoushi) > 7> % /wakaru yang
mengalami perubaham lafal (F2{# % F/Onbinkatsuyou). Hal ini didukung dengan

pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa
Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E1/D1 #7 5 %2 % /wakaranee
berasal dari kata #>7>%/wakaru yang merupakan jenis kata kerja Golongan | (V1)
yang mengalami proses morfologis konjugasi verba %X 7% /Mizenkei (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi #7572\ /wakaranai, yang kemudian

digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku

kata terakhir menjadi 7o7>5#a % /wakaranee.

2. MG2/E1/D2 LA A%
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Kalimat MADOEFRLU PR RIATEEL !

Romaji : Tanin no senaka shika mieneenda yo!

Arti dalam Bahasa Indonesia : Hanya terlihat punggung orang lain!

Pembahasan

.z 2z /mienee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari satu
kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata 7272\ mienai. Hal ini didukung dengan Putri
dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono kotoba

mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata %X #3 X

/mienee sepadan dengan kata bz 72 mienai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata 5. % %2 X /mienee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

R,z ax /mienee = R,z 72\ Mmienai

Bz 72 mienai berasal dari dua morfem bebas yaitu,

.z /mie + 720 M nai

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata . % 72V >/mienai merupakan

konjugasi verba bahasa Jepang bentuk %X /Mizenkei (bentuk menyangkal
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NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48). Sehingga dapat diketahui %.X

Almieru + 72\ V/nai.

Jika dilihat dari proses morfologis bahasa Jepang, .2 %/mieru merupakan kata
yang mengalami proses fI fili/fuka (Penambahan). Jika dilakukan proses HlB®

/sakujo (Pengurangan), maka akan diperoleh kata dasar seperti berikut ini,
.25 Imi-e-ru/ — H.25/mi-ru/

Hal ini didukung oleh Koizumi (1993:105-105) tentang proses morfologis £/

/fuka (Penambahan) dan H!JE#/sakujo (pengurangan).

Selanjutnya jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat

dirumuskan sebagai berikut;

FAMmiru = /mil + /ru/

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa ’.%/miru merupakan jenis kata kerja
golongan Il (V2/—EtEF/ichidandoushi) yang mana kata dasarnya diakhiri oleh
bunyi vokal yang berakhiran &&J2/gobi /-iru/. Hal ini didukung dengan pendapat

Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E1/D2 .z %32 /mienee berasal
dari kata %.%/miru yang merupakan jenis kata kerja Golongan Il (V2) yang
mengalami proses morfologis f-f//fuka (penambahan) sehingga menjadi .25

/mieru, dan juga mengalami proses morfologis konjugasi verba ##&/Mizenkei
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(bentuk menyangkal NAI) sehingga menjadi 5.z 72\ /mienai, yang kemudian
digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku

kata terakhir menjadi .2 722 /mienee.
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3. MG2/E2/D1 fRHiax

Kalimat P ELIFIRBRATES

Romaji : Sou to wa kaginnee daro

Arti dalam Bahasa Indonesia : Itu tak selalu terjadi kan

Pembahasan

R 542z /kagiranee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari
satu kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata [R%72\ Vkagiranai. Hal ini didukung dengan Putri
dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono kotoba

mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata [E5 32 %

/kagiranee sepadan dengan kata [R57¢V Vkagiranai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata [F & 22 % /kagiranee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

[R5 43z /kagiranee = [E572\ Ykagiranai

FRS7Z20 ) berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,
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dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata FE 572\ /kagiranai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk % #X 7 [Mizenkei (bentuk menyangkal

NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).
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Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

fRE572\ Vkagiranai = /kagir-/ + /-a-/ + /-nail

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa FR©&72\ Ykagiranai merupakan jenis
kata kerja golongan | (V1/4.EtEFd/godandoushi) fR%/kagiru yang mengalami
perubaham lafal (§2{#3% A/Onbinkatsuyou). Hal ini didukung dengan pendapat

Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E2/D1 R 42 % /kagiranee berasal
dari kata fR%/kagiru yang merupakan jenis kata kerja Golongan | (V1) yang
mengalami proses morfologis konjugasi verba = %X & /Mizenkei (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi [R & 72 V> /kagiranai, yang kemudian
digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku

kata terakhir menjadi [R52#a.z /kagiranee.

g 4. MG2/E2/D2 #ihFa %
= § Kalimat LAEAMDIAZ LR
Zn Romaji : Soro soro umenee to na
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Arti dalam Bahasa Indonesia : harus segera mengisinya
Pembahasan

Mz lumenee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari satu
kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata 72\ Yumenai. Hal ini didukung dengan Putri
dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono kotoba

mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata i #3 x.

lumenee sepadan dengan kata 72\ YJumenai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata ¥ & 42 % /umenee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

H b 3z lumenee = #8772\ Mumenai

Hh 72 Mumenai berasal dari dua morfem bebas yaitu,

HDumel + 72V nail

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata 3 & 72\ /umenai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk %X /Mizenkei (bentuk menyangkal
NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48). Sehinggal menjadi # %

Jumeru + 72V nai

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;
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HH Alumeru = flume-/ + [-ru/

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa & Z%/umeru merupakan jenis kata
kerja golongan Il (V2/—EtEFd/ichidandoushi) yang mana kata dasarnya diakhiri
oleh bunyi vokal yang berakhiran #& % /gobi /-eru/. Hal ini didukung dengan
pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa
Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E2/D2 # %3z /umenee berasal
dari kata #16>%/umeru yang merupakan jenis kata kerja Golongan Il (V2) yang
mengalami proses morfologis konjugasi verba A X £ /Mizenkei  (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi #£®72\ Yumenai, yang kemudian digunakan

oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku kata terakhir

menjadi #6 #2.x /Jumenee.

5. MG2/E3/D1 &lF 1%

Kalimat ATz L

Romaji : Makenee yo

Arti dalam Bahasa Indonesia : aku tidak akan kalah

Pembahasan

£11F #a 2. /makenee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari satu

kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
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katanya yakni berasal dari kata £ (7 72\ Y/makenai. Hal ini didukung dengan Putri
dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono kotoba

mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata £ {742 %

/makenee sepadan dengan kata £ 772\ V/makenai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata £ (F %2 % /makenee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

BT 12z /makenee = AT 72V /makenai

FUF 72\ /makenai  berasal dari dua morfem bebas yaitu,

£ FImake/ + 72\ Vnail

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata £ (7 72\ /makenai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk %X J& /Mizenkei (bentuk menyangkal
NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48). Sehinggal menjadi £} %

/makeru/ + 72V Mnail

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

€13 BImakeru = /make-/ + /-ru/

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa £ 1J%/makeru merupakan jenis kata
kerja golongan 11 (V2/—EtEhrl/ichidandoushi) yang mana kata dasarnya diakhiri

oleh bunyi vokal yang berakhiran & 2 /gobi /-eru/. Hal ini didukung dengan
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pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa
Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E3/D1 £ (7 42.x./makene berasal
dari kata £417%/makeru yang merupakan jenis kata kerja Golongan Il (\V2) yang
mengalami proses  morfologis konjugasi verba # %X /% /Mizenkei (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi #& (7 72 \» /makenai, yang kemudian

digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku

kata terakhir menjadi & 742z /makenee.

6. MG2/EA/D1 s huiaz

Kalimat DN RERBOU Y T —ITCRIRB LS
Romaji : Kikarenee biyouya no shanpuu mitee na mon daro

Arti dalam Bahasa Indonesia : ini seperti sampo di toko kecantikan yang tak

pernah ditanyakan

Pembahasan

7tz /kikarenee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari
satu kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata &7 4172\ Vkikarenai. Hal ini didukung dengan

Putri dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono
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kotoba mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata [&]7>41

1z /kikarenee sepadan dengan kata [7 4172\ /kikarenai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata [# 7> 4 %2 % /kikarenee akan dianalisis menggunakan proses
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morfologis sebagai berikut;

fA7tvdaz /kikarenee = [t u72 v Vkikarenai

[i2 72\ kikarenai berasal dari dua morfem bebas yaitu,

252172\ Vkikarenai = &7 2 ukikare + 720 nai

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata 7 4172V kikarenai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk %X 7 /Mizenkei (bentuk menyangkal

NAI). Sehingga menjadi &7 41 %/kikareru + 72\ Vnai

Selanjutnya [&17>415/kikareru merupakan kata yang mengalami konjugasi verba
bentuk #5512 /Mizenkei (bentuk pasif RERU). Sehingga menjadi < /kiku - 215

/reru. Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

i </kiku = /kik-/+ [-ul

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa f</kiku merupakan jenis kata kerja
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ini didukung dengan pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk

kata kerja Bahasa Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E4/D1 7> 41 %2 X /kikarenee
berasal dari kata [#</kiku yang merupakan jenis kata kerja Golongan | (\V1) yang
mengalami proses morfologis konjugasi verba 77X /Mizenkei (bentuk pasif
RERU dan juga bentuk menyangkal NAI) sehingga menjadi [ 2> 41 72

/kikarenai yang kemudian digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba

dengan mengubah bunyi suku kata terakhir menjadi [ 4142 2 /kikarenee.

7. MG2/E4ID2 #F&iax.

Kalimat QAo Yebd

Romaji : temeera yurusanee

Arti dalam Bahasa Indonesia : Kalian semua tak ku maafkan

Pembahasan

#FS %2z lyurusanee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari
satu kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata 7F=72V /yurusanai. Hal ini didukung dengan
Putri dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono

kotoba mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata 772

% lyurusanee sepadan dengan kata #F=72V Vyurusanai dalam bahasa Jepang.
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Selanjutnya kata #F = 23 X J/yurusanee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

7FS 43z lyurusanee = FFS720 Yyurusanai

FFS720  lyurusanai berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,

FFSlyurus-/ +72v M /-anail

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata #F&72\ Yyurusanai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk < #X JE /Mizenkei (bentuk menyangkal

NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

FFS72\yurusanai = Jyurus-/ + /-a-/ + /-nai/

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa FF=72\ Vyurusanai merupakan jenis
kata kerja golongan | (V1/F.EEFd/godandoushi) #F 3 /yurusu yang mengalami
perubaham lafal (F2{# 75 F/Onbinkatsuyou). Hal ini didukung dengan pendapat

Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E4/D2 =422 /yurusanee berasal
dari kata 9 /yurusu yang merupakan jenis kata kerja Golongan | (V1) yang
mengalami  proses morfologis konjugasi verba & #X 7% /Mizenkei (bentuk

menyangkal NAI) sehingga menjadi 7F & 72 U /yurusanai, yang kemudian
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digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku

kata terakhir menjadi 7F=#2 X /yurusanee.

8. MG2/E5/D1 Fbiax

Kalimat ST X T OIS H LT L

Romaji : Gekikara no kowasa wo shiraneenda yo

Arti dalam Bahasa Indonesia : Kau tak mengerti bagaimana mengerikannya

Gekikara

Pembahasan

FN32 % Ishiranee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari satu
kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata #1572\ Vshiranai. Hal ini didukung dengan Putri
dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono kotoba
mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata %153 X

Ishiranee sepadan dengan kata %1572\ Vshiranai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata %1 & #2 z /shiranee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

HIH Az [shiranee =157 Yshiranai

FNB720/shiranai berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,
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HI5/shir- + 72\ /-anai

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata %1% 72V /shiranai merupakan

konjugasi verba bahasa Jepang bentuk % #& 7 /Mizenkei (bentuk menyangkal
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NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

F1572\0 Mshiranai = /shir/ + /al + [nail

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa %1572\ Y/shiranai merupakan jenis kata
kerja golongan | (V1/ #. Bx @) i /godandoushi) %1% /shiru yang mengalami
perubaham lafal (F2{5%{% FH/Onbinkatsuyou). Hal ini didukung dengan pendapat

Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E5/D1 %1422 /shiranee berasal
dari kata %1%/shiru yang merupakan jenis kata kerja Golongan | (V1) yang
mengalami - proses morfologis konjugasi verba 7 #X 7% /Mizenkei (bentuk
menyangkal NALI) sehingga menjadi 1572 Vshiranai, yang kemudian digunakan

oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku kata terakhir

menjadi 1543 X /shiranee.

9. MG2/E5/D2 EHAx.
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Romaji : Uso nanka iwanee yo

Arti dalam Bahasa Indonesia : Aku tak pernah berkata bohong

Pembahasan

5 42z liwanee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari satu
kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata = #>72V Yiwanai. Hal ini didukung dengan Putri
dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono kotoba

mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata = %3 x

/liwanee sepadan dengan kata = #>72\ Viwanai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata = #> 72 & /iwanee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

=z liwanee = E 72\ M iwanai

=720 iwanai berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,

=bliw- + 724 V/-anai

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata = 4272 V> /iwanai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk K #X ¥ /Mizenkei (bentuk menyangkal

NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;
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= b7 iwanai = fiw-/ + /-a-/ + /-nai/

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa = 72\ Yiwanai merupakan jenis kata

kerja golongan | (V1/ £ B¢#hEl/godandoushi) & 9/iu yang mengalami perubaham
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lafal (F215% 7% FH/Onbinkatsuyou). Hal ini didukung dengan pendapat Situmorang

(2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E5/D2 = #>#2 % /iwanee berasal
dari kata = 9 /iu yang merupakan jenis kata kerja Golongan | (V1) yang
mengalami proses morfologis konjugasi verba & #X # [Mizenkei (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi = 1572\ Viwanai, yang kemudian digunakan
oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku kata terakhir

menjadi 5 o421 /iwanee.

10. MG2/E6/D1 Hitax.

Kalimat CAERTRAEINIERZD !

Romaji : Kekka denee doryoku wa imi nai!

Arti dalam Bahasa Indonesia :  Tak ada artinya jika tak mengeluarkan

kemarahanmu!
Pembahasan

Hi42.2 /denee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari satu kata
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yakni berasal dari kata Hi72\Y/denai. Hal ini didukung dengan Putri dan Andari
(2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono kotoba mengalami

perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata {43 2 /denee sepadan
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dengan kata {72\ “/denai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata {1142 /denee akan dianalisis menggunakan proses morfologis

sebagai berikut;

Hi#2x /denee =72\ M/denai

72 /denai berasal dari dua morfem bebas yaitu,

Hi/del + 72\ Mnail

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata 72\ /denai merupakan konjugasi
verba bahasa Jepang bentuk A8 /Mizenkei (bentuk menyangkal NAI). Hal ini

didukung oleh Sutedi (2003:47-48). Sehinggal menjadi i %/deru + 72V /nai/

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

HiAlderu = /de-/ + [-ru/

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa {ti%/deru merupakan jenis kata kerja

golongan I (V2/—EtEh3d/ichidandoushi) yang mana kata dasarnya diakhiri oleh
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bunyi vokal yang berakhiran #&J2/gobi /-eru/. Hal ini didukung dengan pendapat
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Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa Jepang.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E6/D1 %3 /denee berasal dari
kata tt % /deru yang merupakan jenis kata kerja Golongan Il (V2) yang
mengalami proses morfologis konjugasi verba £ %X & /Mizenkei (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi {7V /denai, yang kemudian digunakan

oleh yankee sebagai wakamono Kkotoba dengan pmengubah bunyi suku kata

terakhir menjadi 1142 x./denee.

11. MG2/E6/D2 k4 z.

Kalimat LU RZ DN ?

Romaji : Majijo ni konee ka?

Arti dalam Bahasa Indonesia : Tak ingin datang ke Majijo kah?

Pembahasan

J#a:z lkonee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari satu kata
dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku katanya
yakni berasal dari kata &7\ Vkonai. Hal ini didukung dengan Putri dan Andari
(2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono kotoba mengalami

perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata 322 % /konee sepadan

dengan kata 372\ Vkonai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata 3¢#a % /konee akan dianalisis menggunakan proses morfologis

sebagai berikut;
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S22 [konee =372\ Vkonai

H 72\ Vkonai berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,
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SKlk- + 72\ M-onail

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata 272\ Ykonai merupakan konjugasi
verba bahasa Jepang bentuk 87 /Mizenkei (bentuk menyangkal NAI). Hal ini

didukung oleh Sutedi (2003:47-48).

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

SkE7eVvkonai = /konail

Dari bentuk di atas dapat diketahui bahwa 72\ “/konai merupakan jenis kata
kerja golongan 111 (\V3/ 71 Z£ #) & /kahendoushi) 3 % /kuru yang mengalami

perubahan yang tidak beraturan. Hal ini didukung dengan pendapat Situmorang

(2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E6/D2 %2 % /konee berasal dari
kata >k % /kuru yang merupakan jenis kata kerja Golongan Il (V3) yang
mengalami  proses morfologis konjugasi verba # #X J& /Mizenkei (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi >}72 Vv /konai, yang kemudian digunakan

oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku kata terakhir
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12. MG2/E7/D1 JES 43 %

Kalimat CATHITES X
Romaji : Maeda wa watasanee

Arti dalam Bahasa Indonesia : Aku tak akan menyerahkan Maeda

Pembahasan

E X4z /watasanee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari
satu kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata { =72\ /watasanai. Hal ini didukung dengan
Putri-dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono

kotoba mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata J£=%a

% /watasanee sepadan dengan kata = o728\ Viwanai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata & X 42 X /watasanee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

TSIz /watasanee =8 X721 V/watasanai

X7V /watasanai berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,

S /watas-/ + 72V V-anai/
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dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata 772\ /watasanai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk % #X 7 [Mizenkei (bentuk menyangkal

NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

X7\ Jwatasanai = /watas-/ + /-a-/ + /-nai/

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa =72\ ‘/watasanai merupakan jenis
kata kerja golongan I (\V1/ 1.k #h7i/godandoushi) 77 /watasu yang mengalami
perubaham lafal (§2{#3% A/Onbinkatsuyou). Hal ini didukung dengan pendapat

Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E7/D1 ¥ X 73 % /watasanee
berasal dari kata {9 /watasu yang merupakan jenis kata kerja Golongan | (V1)
yang mengalami proses morfologis konjugasi verba 72X 7% /Mizenkei (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi 7% & 72 \» /watasanai, yang kemudian

digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku

kata terakhir menjadi 7 =<#2 % /watasanee.

13. MG2/E7/D2 #&oHidx.

Kalimat Lol TTHERGHI KDL &

Romaji : Jittoshitete mo sensou wa owaranee yo



-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

57

Arti dalam Bahasa Indonesia : Bahkan jika saya diam pun, perang tidak akan

berakhir

Pembahasan

i Bbraz lowaranee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari
satu kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata #43>572\ /Jowaranai. Hal ini didukung dengan
Putri dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono

kotoba mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata #%>%

#2.% lowaranee sepadan dengan kata #4572\ YJowaranai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata #& 7> % 2 x /owaranee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

#i b iax lowaranee = #1572 Mowaranai

#& 5720 Jowaranai berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,

¥ blowar-/+ 724 V-anail

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata ¥&#>%72V Yowaranai merupakan

konjugasi verba bahasa Jepang bentuk 7 %X/ /Mizenkei (bentuk menyangkal

NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;
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b7 owaranai = Jowar-/ + /-a-/ + [-nai/

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa #4572\ Yowaranai merupakan jenis

kata kerja golongan I (V1/#.E¢#E)7Al/godandoushi) #4>%/owaru yang mengalami
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perubaham lafal ({575 FH/Onbinkatsuyou). Hal ini didukung dengan pendapat

Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E7/D2 # 1> 13 % Jowaranee
berasal dari kata #%#>%/owaru yang merupakan jenis kata kerja Golongan I (V1)
yang mengalami proses morfologis konjugasi verba =& %X /Mizenkei (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi #& % & 72 V) Jowaranai, yang kemudian
digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku

kata terakhir menjadi #% %> 23 2 Jowaranee.

14. MG2/E8/D1 friniax.

Kalimat T OREITW SRz L

Romaji : Dachi no tanomi wa kotowaranee yo

Arti dalam Bahasa Indonesia : Aku tak mungkin menolak permintaan dari

temanku
Pembahasan

Wr 42 /kotowaranee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari
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katanya yakni berasal dari kata fr%72\ Vkotowaranai. Hal ini didukung dengan
Putri dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono

kotoba mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata |52

% Ikotowaranee sepadan dengan kata 72\ vkotowaranai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata 8% #2 % /kotowaranee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

WTre 42 2 Ikotowaranee = 572\ Ykotowaranai

Wro72\ kotowaranai berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,

Wr&/kotowar-/ + 72\ /-anail

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata #7572 Ykotowaranai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk < X /& /Mizenkei (bentuk menyangkal

NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

Wy 572\ Vkotowaranai = /kotowar-/ + /-a-/ + /-nai/

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa #7572\ Mkotowaranai merupakan jenis
kata kerja golongan | (V1/ #. B¢ #) Fd /godandoushi) [ % /kotowaru  yang

mengalami perubaham lafal (£5{# 7% H/Onbinkatsuyou). Hal ini didukung dengan
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pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa

Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E8/D1 [#r & 42 % /kotowaranee
berasal dari kata #r%/kotowaru yang merupakan jenis kata kerja Golongan | (V1)
yang mengalami proses morfologis konjugasi verba # #X ¥ /Mizenkei (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi 87 & 72 > /kotowaranai, yang kemudian

digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku

kata terakhir menjadi 7% %2 X /kotowaranee.

15. MG2/E8/D2 & &Nl 1a .

Kalimat KRG IR AT T B A LR Z D D78
Romaji : Yabakune nanka ni maketara shouchishinee kara
na

Arti dalam Bahasa Indonesia : Jika memang kalah dari Yabakune, itu tak akan

diakui ya

Pembahasan

7K FL 42z Ishouchishinee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal
dari satu kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir
suku katanya yakni berasal dari kata 7 %1172\ V/shouchishinai. Hal ini didukung

dengan Putri dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori

wakamono kotoba mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa
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kata 7K &1L 42 % /shouchishinee sepadan dengan kata 7K &1L 732\ /shouchishinai

dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata 7K1 %2z /shouchishinee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

7K FnL 42z /shouchishinee =& Z1L 72\ Mshouchishinai

7KL 72\ Vshouchishinai berasal dari morfem dasar dan morfem bebas yaitu,

A1 UIshouchishi + 72\ V/nai

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata 7k %1 L 72 U /shouchishinai
merupakan konjugasi verba bahasa Jepang bentuk 7 %X J& /Mizenkei (bentuk

menyangkal NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

72\ Mshouchishinai = /shouchis-/ + /-inai/

Dari bentuk di atas dapat diketahui bahwa 7172V Mshouchishinai merupakan

jenis kata kerja golongan 11 (\V3/¥Z&5/sahendoushi) 7k %13 %/shouchisuru
yang mengalami perubahan yang tidak beraturan. Hal ini didukung dengan
pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa

Jepang.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E8/D2 7 %1 42z /shouchishinee
berasal dari kata 7K %14 % /shouchisuru yang merupakan jenis kata kerja
Golongan 111 (V3) yang mengalami proses morfologis konjugasi verba A7
/Mizenkei (bentuk menyangkal NAI) sehingga menjadi 7K %19~ %/shouchisuru,

yang kemudian digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan

mengubah bunyi suku kata terakhir menjadi 7 1L 2.2 /shouchishinee.

16. MG2/E9/D1 b4 x.

Kalimat ) —H— Bl oiRA ? AT B AZ L

Romaji : Riidaa? Hipparu? Nna koto shiranee yo

Arti dalam Bahasa Indonesia : Pemimpin ditarik? Aku tak tahu tentang itu!

Pembahasan

FN5 42 % Ishiranee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari satu
kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata %1572\ Vshiranai. Hal ini didukung dengan Putri
dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono kotoba

mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata %15 #3 %

Ishiranee sepadan dengan kata %1572V V/shiranai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata %1 & #2 % /shiranee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;
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F15 4.z [shiranee =E1572\ Mshiranai

Fo7a\ V/shiranai berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,
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Hi5/shir- + 72\ V/-anai

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata %1572V /shiranai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk < #X 7% /Mizenkei (bentuk menyangkal

NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

H1572v Vshiranai = /shir/ + /a/ + [nai/

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa %1572\ Y/shiranai merupakan jenis kata
kerja golongan | (V1/ H. B #)j i /godandoushi) %1% /shiru yang mengalami
perubaham lafal (£2{# 7% F/Onbinkatsuyou). Hal ini didukung dengan pendapat

Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E9/D1 %153 % /shiranee berasal
dari kata Z015/shiru yang merupakan jenis kata kerja Golongan | (V1) yang
mengalami proses morfologis konjugasi verba = #X J& /Mizenkei (bentuk

menyangkal NALI) sehingga menjadi 1572 V/shiranai, yang kemudian digunakan

oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku kata terakhir

IVERSITAS

BRAWIJAYA

menjadi £1542 X /shiranee.

UN




-
o
<

A
—
—
jE—
o

G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

64

17. MG2/E9/D2 &} 73z

Kalimat ATk, U EEY ST NN ICEXTH

BHATATIE TR,

Romaji : Makenee. Majijo wo uragitte, hanpa ni ikiteru

anta ni wa.

Arti dalam Bahasa Indonesia : Tak akan kalah dengan kamu yang menghianati

Majijo dan hidup dengan setengah hati.

Pembahasan

£ 7 a2 /makenee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari satu
kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata £ 1772\ Ymakenai. Hal ini didukung dengan Putri
dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono kotoba

mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata £ {J #2x.

/makenee sepadan dengan kata £ (7 72\ Ymakenai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata & (7 22 % /makenee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

ATz /makenee = &1} 72\ YYmakenai

HF72v makenai  berasal dari dua morfem bebas yaitu,

£ /make/ + 72V M nail
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dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata £ (7 72\ /makenai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk % #X 7 [Mizenkei (bentuk menyangkal

NALI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48). Sehinggal menjadi £ 115
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/makeru/ + 724 Mnail

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

£ F%Imakeru = /make-/ + /-ru/

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa £ !F%/makeru merupakan jenis kata
kerja golongan Il (V2/—EtE)5il/ichidandoushi) yang mana kata dasarnya diakhiri

oleh bunyi vokal yang berakhiran #&JE/gobi /-eru/. Hal ini didukung dengan

pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa

Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E9/D2 £iJ 422 /makene berasal
dari kata |7 %/makeru yang merupakan jenis kata kerja Golongan 11 (V2) yang
mengalami proses mofologis konjugasi verba & 75 J£ /Mizenkei (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi # |J 72 > /makenai, yang kemudian

digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku

kata terakhir menjadi £ 1F 422 /makenee.

18. MG2/E10/D1 °H 3%
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Kalimat LRSI H A NTENIEAIN

Romaji : Yatta ka yaranee ka wa chigau darou ga

Arti dalam Bahasa Indonesia : Berhasil dengan tak berhasil itu berbeda

Pembahasan

Hdax lyaranee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari satu
kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata <>%572\ Yyaranai. Hal ini didukung dengan Putri
dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono kotoba

mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata <°5#3 X

lyaranee sepadan dengan kata ->%72V yaranai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata <°> & #3 % /yaranee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

LH Az lyaranee = 572 Vyaranai

LB7av vlyaranai berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,

B yar- + 720 /-anai

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata <% 72V /yaranai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk %X /Mizenkei (bentuk menyangkal

NALI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).
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Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

KB 72\ yaranai = fyar/ + /a/ + Inai/
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Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa <°>%72\ Myaranai merupakan jenis kata
kerja golongan | (\V1/ . E% ) §d /godandoushi) <° 5 /yaru yang mengalami
perubaham lafal (F21# 7% F/Onbinkatsuyou). Hal ini didukung dengan pendapat

Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E10/D1 <°%#3.% /yaranee berasal
dari kata <°>%/yaru yang merupakan jenis kata kerja Golongan I (V1) yang
mengalami proses morfologis konjugasi verba = %X JZ /Mizenkei (bentuk

menyangkal NAI) sehingga menjadi °572\ Yyaranai, yang kemudian digunakan
oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku kata terakhir

menjadi <°H#2 X /yaranee.

19. MG2/E11/D1 stz

Kalimat SRS ATE X

Romaji : Nagasarenen dayo

Arti dalam Bahasa Indonesia : Tak akan pernah aku hanyutkan

Pembahasan
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L4142 % nagasarenee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal
dari satu kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir
suku katanya yakni berasal dari kata jii=4172\ Ynagasarenai. Hal ini didukung

dengan Putri dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori
wakamono kotoba mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa

kata it <4142 X /nagasarenee sepadan dengan kata it & 4172\ /nagasarenai

dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata it S4142 % /nagasarenee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

pisftaz /nagasarenee =jit=417%2\ /nagasarenai

TS A172\ nagasarenai berasal dari dua morfem bebas yaitu,

PSAL72\ nagasarenai = Jiia4U/nagasare + 72\ V/nai

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata ¥t = 41U 72 U /nagasarenai
merupakan konjugasi verba bahasa Jepang bentuk = #A JiZ /Mizenkei  (bentuk

menyangkal NAI). Sehingga menjadi ¥t =#1%/nagasareru + 72\ V/nai

Selanjutnya it & #U % /nagasareru merupakan kata yang mengalami konjugasi
verba bentuk K95 J /Mizenkei (bentuk pasif RERU). Sehingga menjadi it 9

/nagasu + #15/reru. Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).
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Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

Jit 3 /nagasu = /nagas-/+ /-u/
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Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa Jiit -/nagasu merupakan jenis kata kerja
golongan | (V1/f.BtE)FAl/godandoushi) yang meliki 3% /gobi (akhiran) /-u/. Hal

ini didukung dengan pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk

kata kerja Bahasa Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E11/D1 jii=4142 2 /nagasarenee
berasal dari kata Jit 9 /nagasu yang merupakan jenis kata kerja Golongan | (V1)
yang mengalami proses morfologis konjugasi verba =& X 7% /Mizenkei (bentuk
pasif RERU dan juga bentuk menyangkal NAI) sehingga menjadi it 21780

/nagasarenai yang kemudian digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba

dengan mengubah bunyi suku kata terakhir menjadi jit <4143 /nagasarenee.

20. MG2/E11/D2 i Hiviax.

Kalimat =l Ee ISy AW AV
Romaji : Sensou wa sakerarenee na

Arti dalam Bahasa Indonesia : Perang tak bisa dihindari

Pembahasan
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WET BALaz [sakerarenee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal
dari satu kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir
suku katanya yakni berasal dari kata i/} 5172\ Vsakerarenai. Hal ini didukung
dengan Putri dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori
wakamono kotoba mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa

kata JEE/T 54142 % [sakerarenee sepadan dengan kata #EEVF 54172\ Vsakerarenai

dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata ¥l 7541422 /sakerarenee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

WET B viax [sakerarenee = BET HiU72\ V/sakerarenai

WEF B2 Vsakerarenai berasal dari dua morfem bebas yaitu,

HET B 7R\ sakerarenai = BEL T B u/sakerare + 72\ Vnai

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata ¥ (F & 41 72 V> [sakerarenai
merupakan konjugasi verba bahasa Jepang bentuk = #A JiZ /Mizenkei  (bentuk

menyangkal NALI). Sehingga menjadi #7514 /sakerareru + 72\ Vnai

Selanjutnya k#1541 %/sakerareru merupakan kata yang mengalami konjugasi
verba bentuk AKX /Mizenkei (bentuk pasif RERU). Sehingga menjadi ##7%

/sakeru + #1%/reru. Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48).
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Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

WET Alsakeru = /sak-/+ [-eru/
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Dari bentuk di atas dapat diketahui bahwa #£/}%/sakeru merupakan jenis kata
kerja golongan Il (V2/— Et&Ehzil/ichidandoushi) yang mana kata dasarnya diakhiri
oleh bunyi vokal yang berakhiran &t F/gobi /-eru/. Hal ini didukung dengan

pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa

Jepang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E11/D2 ##iF & 414a% [sakerarenee
berasal dari kata ¥} %/sakeru yang merupakan jenis kata kerja Golongan 11 (V2)
yang mengalami proses morfologis konjugasi verba 79X 7% /Mizenkei (bentuk

pasif RERU dan juga bentuk menyangkal NAI) sehingga menjadi i3 541720
/sakerarenai yang kemudian digunakan oleh yankee sebagai wakamono kotoba

dengan mengubah bunyi suku kata terakhir menjadi ##(7 54143 % /sakerarenee.

21. MG2/E11/D3 fEL %

Kalimat c I BT8O ST FES 2 X

Romaji . Aa, aketa nabe no futa wa shimaranee yo

Arti dalam Bahasa Indonesia : Oh, panci yang terbuka tak akan tertutup lo
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P E5H 43z Ishimaranee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari
satu kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku

katanya yakni berasal dari kata F 572\ shimaranai. Hal ini didukung dengan
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Putri dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono

kotoba mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata P &%
12 Z_Ishimaranee sepadan dengan kata P 572V /shimaranai dalam bahasa

Jepang.

Selanjutnya kata ] £ 5 %2 % /shimaranee akan dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

FAE5H 42z /shimaranee = BAES 720 /shimaranai

P %5720 shimaranai berasal dari morfem terikat dan morfem bebas yaitu,

FH E£5/shimar + 72\ Vanai

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata merupakan konjugasi verba bahasa

Jepang bentuk A& /Mizenkei (bentuk menyangkal NAI). Hal ini didukung oleh

Sutedi (2003:47-48). Sehingga dapat diketahui P &% /shimaru + 72V V/nai,

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

FA %4 /shimaru = /shimar-/+ /-u/
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Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa P & %/shimaru merupakan jenis kata
kerja golongan | (V1/# B¢ #Fi/godandoushi) yang meliki &2 /gobi (akhiran) /-

u/. Hal ini didukung dengan pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian

bentuk kata kerja Bahasa Jepang.

Jika dilihat dari proses morfologis bahasa Jepang, ] £%/shimaru merupakan kata
yang mengalami proses & fi/chikan (Penggantian). Jika dilakukan proses & &

/chikan (Penggantian), maka akan diperoleh kata dasar seperti berikut ini,

B4 /shimaru — B Alshimeru

Hal ini didukung oleh Koizumi (1993:105-105) tentang proses & f£t/chikan
(Penggantian).

Selanjutnya jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat

dirumuskan sebagai berikut;
P SIshimeru = PD/shime-/ + %/-ru/

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa [ Z/shimeru merupakan jenis kata
kerja golongan Il (V2/—EtEEAl/ichidandoushi) yang mana kata dasarnya diakhiri
oleh bunyi vokal yang berakhiran #&)Z/gobi /-eru/. Hal ini didukung dengan

pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa

Jepang.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E11/D3 PfE5 232 /shimaranee
berasal dari kata Ffl#%/shimeru yang merupakan jenis kata kerja Golongan Il

(V2) yang mengalami proses morfologis i #i/chikan (Penggantian) sehingga
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menjadi P E%/shimaru yang mana PAE%/shimaru merupakan jenis kata kerja
golongan Il (V2), dan juga mengalami proses morfologis konjugasi verba A&/

IMizenkei (bentuk pasif RERU kemudian bentuk menyangkal NAI) sehingga

menjadi- P &£ 5 172\ Y /shimararenai, yang kemudian digunakan oleh yankee
sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku kata terakhir menjadi £

F£5 422 /shimaranee.

22. MG2/E12/D1 T&EHx

Kalimat LRV AEEDZESHENILNTERZIATLL

Romaji : Maji ni ikiru koto gurai shika dekineen dayo

Arti dalam Bahasa Indonesia : Hanya hidup dengan serius saja tak bisa!

Pembahasan

T& 12z /dekinee merupakan salah satu wakamono kotoba yang berasal dari satu
kata dalam bahasa Jepang yang mengalami perubahan bunyi pada akhir suku
katanya yakni berasal dari kata "C&72\ V/dekinai. Hal ini didukung dengan Putri

dan Andari (2018:58-60) yang menuliskan bahwa kategori wakamono kotoba
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mengalami perubahan bunyi. Sehingga dapat diketahui bahwa kata TX#3x

/dekinee sepadan dengan kata TC&72\ Y/dekinai dalam bahasa Jepang.

Selanjutnya kata ~ C & 42 % /dekinee akan  dianalisis menggunakan proses

morfologis sebagai berikut;

CTx1ax./dekinee = T& 72\ V/dekinai

T&72\/dekinai berasal dari dua morfem bebas yaitu,

C&/deki + 72\ Mnail

dengan rurmus ini dapat diketahui bahwa kata T & 72\ /dekinai merupakan
konjugasi verba bahasa Jepang bentuk %X 7 /Mizenkei (bentuk menyangkal
NAI). Hal ini didukung oleh Sutedi (2003:47-48). Sehinggal menjadi T&%

/dekiru + 72\ nai/

Jika dilihat dari kata dasar verba dalam bahasa Jepang dapat dirumuskan sebagai

berikut;

T&5/dekiru = /deki-/ + [-rul

Dari rumus di atas dapat diketahui bahwa T %/dekiru merupakan jenis kata
kerja golongan Il (V2/—EtE)F/ichidandoushi) yang mana kata dasarnya diakhiri
oleh bunyi vokal yang berakhiran #&JE/gobi /-eru/. Hal ini didukung dengan

pendapat Situmorang (2007:9-10) tentang pembagian bentuk kata kerja Bahasa

Jepang.
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Sehingga dapat disimpulkan bahwa data MG2/E12/D1 CX#ax/dekinee berasal
dari kata CZ%/dekiru yang merupakan jenis kata kerja Golongan Il (V2) yang
mengalami proses morfologis konjugasi verba £ %X & /Mizenkei (bentuk
menyangkal NAI) sehingga menjadi TZ7¢\ V/dekinai, yang kemudian digunakan
oleh yankee sebagai wakamono kotoba dengan mengubah bunyi suku kata terakhir

menjadi C&42.% /dekinee.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab

terdahulu, maka kesimpulan yang dapat diambil adalah sebagai berikut :

1. Terdapat 22 data wakamono kotoba bentuk kata kerja “NEE” yang ditemukan
dari sumber data MAJISUKA GAKUEN 2.

2. Karena penelitian hanya berfokus pada kata kerja “NEE”, maka seluruh data
yang diteliti semuanya mengalami prsoses perubahan bunyi “EE” di akhir suku
kata dari bahasa Jepang menjadi wakamono kotoba yang digunakan oleh yankee.

3. Semua data mengalami proses morfologis konjugasi verba o8 /Mizenkei

(bentuk menyangkal NAI) karena penelitian hanya berfokus pada kata Kkerja

bentuk negatif.
4. Terdapat 12 data yang merupakan Kata Kerja Bentuk | / V1 ( F B¢ &)

/godandushi) yang mengalami proses morfologis hingga menjadi wakamono

kotoba, diantaranya MG2/E1/D1 O 7> & 72 X, MG2/E2/D1 [R & % %,
MG2/E4/D1 [ 7442 2., MG2/E4/ID2 #F & 42 2, MG2/E5/D1 #1 6 43 %,
MG2/E5/D2 & 4 %, MG2/E7/D1 JE &4 %, MG2/E7/D2 # H b,
MG2/E8/D1 Wr & #a 2, MG2/E9/D1 %1 5 332 X, MG2/E10/D1 X° & 13 %,

MG2/E11/D1 jiit S 41 ..
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5. Terdapat 8 data yang merupakan kata kerja bentuk Il / V2 (— E: @5l
/ichidandoushi) yang mengalami proses morfologis hingga menjadi wakamono

kotoba, diantaranya MG2/E1/D2 A x. 32 2., MG2/E2/D2 i8> 12 x., MG2/E3/D1
BTz, MG2/E6/D1 Hita z, MG2/E9/D2 A 12 %, MG2/E11/D2 BT &4
12z, MG2/E11/D3 % H 4%, MG2/E12/D1 TX 1 %.

6. Terdapat 2 data yang merupakan kata kerja bentuk 111 / V3 yang mengalami

proses morfologis hingga menjadi wakamono kotoba, diantaranya MG2/E6/D2 k&
3z (H 2 Bhi lkahendoushi), MG2/E8/D2 /& 1 L 42z (P28 Ehl/sahendoushi).
7. Data MG2/E4/D1 B2 42 2, MG2/E11/D1 it =143z, MG2/E11/D2 #ElT
Hitiax, dan MG2/E11/D3 P £ » #a 2. merupakan data yang mengalami
proses morfologis konjugasi verba A5 /Mizenkei dua kali, yaitu bentuk pasif

RERU dan bentuk menyangkal NALI.

5.2 Saran

Dengan memperhatikan data yang diperoleh dari hasil penelitian, maka

saran-saran yang akan diajukan oleh peneliti yaitu sebagai berikut:

1. Untuk peneliti lain yang berminat untuk melanjutkan atau mengembangkan
penelitian ini, disarankan untuk menggunakan sumber data yang sejenis seperti
drama yankee MAJISUKA GAKUEN Season lain (1, 3, 4, 5).

2. Untuk peneliti lain yang berminat untuk meneliti tentang wakamono kotoba

perubahan bunyi yang berfokus pada 4 #il/Meishi (Nomina) atau pun W\ 45 5illi-
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keiyoushi(Adjektiva-i) dan 7¢ & % 5 /na-keiyoushi  (Adjektiva-na), disarankan
menggunakan sumber data yang sama, karena selain kata kerja bentuk “NEE”,

nomina atau pun adjektiva wakamono kotoba betuk “EE” dalam drama yankee
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MAJISUKA GAKUEN 2 banyak ditemukan.
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